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Abstract

This paper seeks to reveal how the rights of girls as family members as far as the hadith Nabi. In addition to
providing a benchmark that Islam has equalized the rights of girls with the rights of boys, also to eradicate the
dgnorance system which has discriminated against girls by only siding with boys. Because the description of the
discussion links a theme in the badith Nabi, the method used refers to the thematic framework. As for
understanding the content of the Hadith Nabi traditions that are related, this paper specifically examines
ma’ani al-badith with an intertextuality approach. Thus, the results of the discussion of thematization of the
hadith indicate that: girls have the right to live, get love from parents, get good treatment, get formal education,
and also non-formal. Of conrse, all the rights of girls recorded by the badith Nabi are also entitled to be
obtained by boys.
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Abstrak

Tulisan ini berusaha mengungkap bagaimana hak-hak anak perempuan sebagai anggota
keluarga sejauh yang dipandang hadis Nabi. Selain untuk memberi patokan bahwa Islam telah
menyetarakan hak anak perempuan dengan hak anak laki-laki, juga untuk memberantas sistem
Jahiliah yang telah mendiskriminasi anak perempuan dengan hanya berpihak kepada anak laki-
laki. Karena pembahasannya merujuk pada tema yang termuat dalam hadis Nabi, maka
metode yang dipakai adalah tematik. Sementara untuk memahami kandungan hadis Nabi yang
berkaitan, tulisan ini spesifik mengkaji secara ma'ani al-hadis dengan pendekatan
intertekstualitas. Dengan demikian, hasil pembahasan secara tematisasi hadis mengindikasikan
bahwa: anak perempuan memiliki hak untuk hidup, mendapat kasih sayang dari orang tua,
mendapat perlakuan baik, mendapatkan pendidikan formal, dan juga pendidikan non-formal.
Tentu saja, semua hak anak perempuan yang direkam hadis Nabi ini juga berhak didapatkan
oleh anak laki-laki.

Kata kunci: Anak perempuan, Hak, Anggota keluarga, Hadis Nabi
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Latar Belakang

Sebelum Islam datang, anak perempuan
telah mendapatkan diskriminasi pada masa
jahiliyah. Mayoritas kehadiran hidup mereka
tidak diterima, selalu tertindas, terintimidasi,
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dilecehkan, dan dibenci oleh orang tua
mereka. Bahkan yang paling ekstrim, mereka
dibunuh dengan cara dikubur hidup-hidup

setelah  dilahirkan.
membuat kaum perempuan diselamatkan dari

Kedatangan  Islam
segala bentuk penindasan dan penderitaan.
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Salah satu tujuan kehadiran Islam ini untuk

yang
hukum,

membenarkan mindset keliru,

menerapkan  tata  aturan dan
mengembalikan kemuliaan kaum perempuan.
Islam juga memberikan atensi cukup besar
terkait hak-hak bagi kaum perempuan, yang
secara cksplisit termaktub dalam ayat-ayat al-
Qur’an ataupun hadis Nabi.

telah  menganggap
seperti anak laki-laki, yaitu

Allah  yang memiliki

Islam anak
perempuan
merupakan hamba
potensi dan kesempatan sama untuk menjadi
makhluk Allah yang ideal. Sebagai hamba
Allah, anak perempuan memiliki kewajiban
untuk selalu taat dan nurut kepada orang
tuanya. Hal ini dijelaskan dalam sabda Nabi

SAW:
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Abu Amr al-Syaibani ber/éam, memmta/ém
kepada  kami  pemilik  rumab  ini  dan
mengarabkan ke rumah ‘Abdullah, ia berkata:
aku  bertanya kepada Nabi SAW: “Amal
apakah yang paling disukai Allah?” Nabi
menjawab: “Shalat tepat pada waktunya.” Saya
bertanya:  “Kemudian — apa  lagi?”  Belian
menjawab: “Berbuat baik kepada orang tua.”
Saya bertanya lagi: “kemudian apa?” jawab
Nabi: “Jibad di jalan Allah”.

ini

Keterangan hadis menjelaskan,

bahwa amal yang paling disukai Allah adalah
mengerjakan sesuatu yang telah diwajibkan
seperti mendirikan shalat tepat waktu, taat dan
patuh kepada orang tuanya, dan jihad karena

I Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-
Bukhari, Shahib al-Bukbari, CD Room: Maktabah
Syamilah, Hadis no. 77. Lihat juga, Abu al-Husain
Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabuti, Shabih Muslim, Juz
VIII, CD Room: al-Maktabah al-Syamilah, Hadis no.
85.

Eko Zulfikar

193

Vol. 04, No. 02, Juli — Desember 2020

agama Allah. Terkait dengan hadis di atas,
bahwa
kandungan hadis tersebut berisi perintah agar

Imam  Nawawi  menuturkan
selalu bersikap bagus kepada kerabat dekat,
dan yang utama menerimanya adalah ibu,
kemudian ayah, dan saudara-saudara paling
dekat.”

Terkait kewajiban anak terhadap orang

tua, Islam sangat menekankan untuk
senantiasa  berbakti dan bersikap  baik
tethadap  ibu-bapak  dan  menjadikan

pandangan kasih sayang kepada mereka
Bahkan al-Qur’an

melarang keras agar tidak bertutur kata yang

sebagai suatu ibadah. ’

bisa tua,

menyinggung perasaan orang
meskipun dengan hanya perkataan “ah”,
sebagaimana penjelasan QS. al-Isra’ [17]: 23
sebagai berikut:
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“Dan Tubﬂmfm telah  memerintabkan  agar
kamn  jangan  menyembah  selain  Dia  dan
hendaklah  kamu  berbuat  baik  pada  ibu
bapakmn  dengan  sebaik-baiknya. [ika salah
seorang di antara keduanya atan kedna-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemelibaraanmmn,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada kednanya perkataan "ab" dan janganlah
kamn  membentak  mereka dan  ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia.”

Pada ayat ini, terdapat dua pemahaman
yang layak diperhatikan. Pertama, seorang
anak tidak diperbolehkan mengeluarkan
perkataan kotor atau yang membuat orang
tua tidak bahagia.
diucapkan kepada orang tua harus lembut,

Setiap perkataan yang

penuh kehalusan dan santun, sekalipun

2 Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi,
Syarah Shabib Muslim, Juz 11, CD Room: Maktabah
Syamilah, h. 77.

3 A. Chamaedi Umar, (2001), Wanita dalam
Pandangan Y abudi, Kristen, Marxisme, dan Islam, ]akarta:
Penerbit Hikmah, h. 113-115
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mereka bukan Muslim.* Kedua, ayat tersebut
menunjukkan bahwa pengabdian seorang
anak terhadap orang tuanya tidak hanya
dilakukan di masa hidup mereka saja, tetapi
juga
meninggal dunia. Hal ini dipertegas sabda
Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Muslim

berikut ini:

berlangsung setelah orang tuanya
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Dari Abu Hurairah, babhwa Rasulullah S AW
bersabda: “Apabila seorang manusia meninggal
dunia, putuslah amal perbuatannya, kecuali tiga
hal,  yaitu:  sadaqah  yang terus  mengalir,
bermanfaatnya  ilmn  dan  anak  saleh  yang
Senantiasa mendoakannya.”
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Berdasarkan hadis ini, seseorang tidak
akan membawa sedikit-pun sesuatu ketika
tiba ajalnya, kecuali amal perbuatan yang
mencakup tiga hal. Salah satunya adalah anak
saleh yang senantiasa mendoakan orang
tuanya, baik pada saat orang tua masth hidup
ataupun setelah mereka meninggal dunia.
Oleh karena itu, Rasulullah tidak menganggap
pengabdian anak terputus setelah kematian
dialami orang tuanya. Hubungan di antara
keduanya akan terus terjalin sampai bertemu
kembali pada kehidupan selanjutnya, yakni di
akhirat.

4 Hal ini pernah dinyatakan oleh Nabi, bahwa
pada suatu ketika ada seseorang yang mengadu
kepadanya dengan berdialog: “Telah datang kepadaku
ibuku dan dia adalah seorang yang musyrik pada masa
Rasulullah.” Lalu aku segera meminta fatwa kepada

“Dia adalah Raghibah
aku

Rasulullah seraya berkata:
(Rahib/pendeta),
dengan ibuku?” Rasulullah menjawab: “Ya, datanglah
(berhubunganlah) kepada ibumu”. Lihat al-Bukhari,
Shabib al-Bukbari, Juz 111, Hadis no: 2620. Muslim
Shabih Muslin, Juz 111, Hadis no: 2372.

> Muslim Shahibh Mustim, Juz 11, Hadis no: 1631.

apakah tetap berhubungan
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Dari sini telah tampak bahwa tidak
terdapat distingsi antara anak laki-laki dan
anak perempuan dalam hal kewajiban.
Keduanya memiliki porsi sama untuk berbakti
berbuat baik, dan

mematuhi perintahnya dalam hal kebaikan.

kepada orang tua

Namun selain memiliki kewajiban, seorang
anak juga berhak menerima sesuatu dari orang
tuanya. Setiap anak mempunyai hak yang
wajib direalisasikan oleh kedua orang tuanya.
Problema tentang hak perempuan ini
telah banyak menjadi perbincangan. Terdapat
sebagian kelompok yang mendukung budaya
patriarki, di mana laki-laki selalu dianggap
paling kuat dan nomor satu dari perempuan.’
Padahal, Islam memandang bahwa antara laki-
laki dan perempuan tidak ada distingsi
signifikan,  keduanya  dianggap

setara,
termasuk dalam kaitan hak bagi anak
perempuan sebagai anggota keluarga.

Tulisan ini bermaksud mengulas hak-
hak anak perempuan sebagai anggota keluarga
dalam perspektif hadis Nabi SAW. Metode
yang digunakan adalah tematik, yakni mencari

hadis-hadis ~ yang
topik  pembahasan.

dan  mengumpulkan

berkaitan ~ dengan
Kemudian untuk memahami kandungan hadis
tersebut, menggunakan  metode
kualitatif, spesifik pada studi pustaka (Zbrary

menganalisis

penulis

research) murni, serta isinya

(content  analysis) dengan  pendekatan

intertekstualitas (wa'ani al-hadis).
Hasil dan Pembahasan

1. Tinjauan Umum tentang Hak

Perempuan dalam Islam

Di antara pesan Islam tentang kaum
perempuan, yang paling pertama dan harus
diutamakan adalah bahwa mereka memiliki
kesetaraan hak dan kewajiban dengan kaum
laki-laki. antara

Terdapat  persamaan

¢ Agus Afandi, “Bentuk-Bentuk Perilakn Bias
Gender”, LENTERA: Journal Of Gender and Children
Studies, Vol. 1, No. 1, Desember 2019, h. 6.
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keduanya, khususnya dalam perjalanan ruhani
mereka menuju Ilahi. Kalau mencermati al-
Qur'an dan hadis secara scksama, di sana

khusus
perempuan. Di dalamnya banyak berbicara

terdapat  atensi terthadap kaum

tentang hak-hak dan kewajiban mereka,
kedudukan
memuji kemuliaan mereka. Seluruhnya telah
dibalut

menjadikan kasih-sayang dan keadilan sebagai

meninggikan mereka, serta

dalam tata-aturan hukum yang
landasannya.

Kaum perempuan bagi agama-agama
sebelum Islam telah menempati posisi yang
sangat merugikan. Bagi agama sebelum Islam
dianggap
keterhinaan dan menjadi sebab munculnya

tersebut, perempuan sebagai
permasalahan. Di antara perspektif agama
sebelum Islam terkait perempuan adalah:

Hindu, kehadiran

kaum perempuan disinyalir sebagai

a. Menurut agama
keberkahan, karena telah memberikan
keturunan.

b. Bagi tradisi Mani di India, posisi
perempuan cuma sebatas suplemen

laki-laki. ~ Mereka  diberi

keterbatasan dalam operasional harta

untuk

kekayaan, karena kepemilikan
sepenuhnya dibawah kekuasaan suami.

c. Pada ajaran Hammurabi, perempuan
disamakan dengan binatang, karena
sama sekali tidak mendapat hak
kepemilikan harta.

d. Begitu juga dalam tradisi Romawi dan
Yunani, perempuan tidak berhak untuk
berkuasa, memimpin, dan menerima
harta warisan.

e. Dalam tradisi Budha, kaum perempuan
disebut  makhluk  yang  paling
menjijikkan karena telah menggoda
laki-laki. Sementara Dewa dalam ajaran

agama Budha adalah laki-laki.
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f. Pada zaman Yahudi, perempuan
dianggap kotor dan layak diperjual-
belikan.”

Terkait perspektif agama-agama lain
tentang perempuan di atas, Islam yang
dikenal sebagai agama rabmatan il ‘alamin
telah mengangkat dan menjawab segala
problematika tentang hak dan kewajiban
laki-laki. telah
memberikan pekerjaan khusus yang dilakukan
oleh laki-laki

berdasar

perempuan  dan Islam

dan perempuan dengan

kesetaraan, diskusi, dan saling

membantu di antara keduanya. Dengan
begitu, perempuan dan laki-laki akan mudah
untuk beradaptasi dengan perkembangan
yang terjadi di masyarakat serta menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi keluarganya.”

Demikian  perspektif Islam  terkait
perempuan, sampai mereka diberi tugas
penting dalam ranah sosial, menyejajarkan
posisinya yang nyaris sama dengan laki-laki,
serta tidak meng-klaim bahwa perempuan
berbeda dengan laki-laki, meskipun dalam hal
tertentu memang ada yang harus dibedakan
sesuai dengan kepribadian “asal” antara
keduanya.’

Nawwal ‘Abdul ‘Aziz, dalam karyanya
al-Mar'ah  fi  Dhan’

Nabawiyah, memilah hak kaum perempuan

Hugng al-Sunnah  al-
menjadi empat bagian, yakni: terkait hak
hukum, hak politik, hak harta kekayaan, dan
hak sosial. ' Dari empat pembagian ini,

7 Nofti Andy, “Analisis Terhadap Hadis-Hadis
Pemberdayaan Perempuan”, HUMANISMA: Journal of
Gender Studies, Vol. 2, No. 2, 2018, h. 165.

8 M. Quraish Shihab dalam pengantar buku M.
Nasarudin Umar, (2011), Argumen Kesetaraan Gender
Perspektif al-Qur'an, Jakarta: Paramadina, h. xxxvii.

9 Muhammad Sayyid Thanthawi, a/-Mar'ah fi al-
Islam, (Mesir: Maktabah Akhbar al-Yaum al-Islamiyah,
t.th), h. 44.

10Baca Nawwal ‘Abdul ‘Aziz, Hugug al-Mar'ab
fi Dban’ al-Sunnakh al-Nabawiyah, dalam:
https://d1.islamhouse.com/data/atr/ih_books/single/
ar_The_Rights_Of_The_Woman_In_sonh_light,
diakses 18 April 2020.
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penulis menyepakatinya dan akan mengupas
dua poin saja, yaitu terkait hak berpolitik dan
hak sosial. Pemilihan dua poin ini tidak lain
hanya untuk membuktikan bahwa kaum
perempuan memiliki hak dan porsi yang sama
dengan laki-laki, tidak ada distingsi di antara
keduanya.
a. Hak berpolitik

Pada saat ini, tidak sedikit ada perspesi
bahwa aktivitas politik sering dipahami hanya
sebatas Pilkada, Pileg, dan Pilpres. Padahal
Islam telah mengajarkan berpolitik lebih
komprehensif dan lebih detail dari itu. Dalam
hal ada anggapan bahwa
perempuan tidak layak untuk masuk dalam

ini, kaum
lahan politik, atau mungkin mereka tidak
akan kuat untuk berkiprah di ranah itu. Maka,
untuk menyanggah persepsi tersebut, dan
untuk membuktikan bahwa politik Islam
cakupannya sangat luas, setidaknya harus
mengungkap bukti konkret historis kaum

perempuan yang terlibat dalam urusan politik

di  zaman Nabi SAW. " Al-Quran
menggambarkan bahwa kaum perempuan
turut hijrah ke Madinah:
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“Hai  Nabi,  Sesunggubnya /éamz Telah
menghalalkan bagimu isteri- isterimn yang Telah
kamu berikan mas kawinnya dan hamba sabaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kani
peroleh  dalam  peperangan  yang  dikaruniakan
Allab untukmu, dan (demikian pula) anak-anak
perempuan  dari  sandara laki-laki  bapaknin,
anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmn, anak-anak perempuan dari sandara

laki-laki ibumn dan anak-anak perempuan dari

1 Uswatun Hasanah, “Hak-bak Perempuan
Dalam Tafsir Firdaws al-Na'im bi Tawdih Ma'ani Ayati al-

Qur'an  al-Karim  Karya  KH.  Thoifur ‘Ali  Wafa”,
ISLAMIKA  INSIDE: Jurnal Keislaman dan
Humaniora, Vol. 5, No. 1, Juni 2019, h. 91-93.
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sandara  perempuan  ibumn yang turut bijrah
bersama fkamu”. (QS. al-Ahzab [33]: 50)

Al-Quran juga menggariskan bahwa
kaum perempuan membai’at Nabi SAW:
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“Hai  Nabi,  apabila  datang /éepadaimt
perempuan-perempuan  yang  beriman  untuk
mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak
akan berzina, tidak akan membunub anafk-
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan
tidak akan mendurbakaimu dalam urusan yang
baik, Maka terimalah janji setia mereka dan
mohonkanlah  ampunan  kepada Allah  untuk
mereka. Sesunggubnya Allah Maha Penganpun
lagi Maha Penyayang”. (QS. al-Mumtahanah
[60]: 12)

Penelitian komprehensif tentang kaum
perempuan yang terlibat dalam urusan politik
pada awal mula kedatangan Islam, pernah
diteliti oleh ‘Abdul Halim Abu Syuqqah.
Dalam karyanya Tahrir al-Mar'ab fi ‘Ashr al-
Risalah, Abu Syuqqah berpendapat bahwa
kaum perempuan bisa membai’at Nabi SAW
mengandung tiga makna signifikan: Pertama,
pribadi perempuan yang mandiri; mereka
tidak hanya pelayan dan suplemen bagi laki-
laki, tetapi juga bisa membai’ait Nabi tanpa
laki-laki.  Kedua,
membai’at Nabi merupakan bukti ketaatan

perantara  sebagaimana
kepada Islam dan Rasulullah. Kezga, kaum
perempuan bisa membai’at Nabi dengan

Nabi
sebagai pembawa dan menyampaikan risalah

berdasarkan dua landasan: posisi

Islam, dan sebagai imam umat Islam."

12 “‘Abdul Halim Abu Syuqqah, (2002), Tabrir al-
Marab fi ‘Ashr al-Risalah, Cet. VI, Kuwait: Dar al-
Qalam, Jilid II, h. 425-426.
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Di antara perempuan yang terlibat
langsung dalam aktivitas politik adalah: Ummu
Salamah, Fathimah binti Qais, Zainab binti al-
Mubhajir, Ummn Sulaim, ‘A’isyah, dan Hafshah.
Masth banyak lagi nama-nama perempuan
lain yang terlibat aktif dalam insiden politik
lainnya, di mana mereka memiliki peran di
dalamnya pada saat awal kedatangan Islam.
Pada insiden fabkim (arbitrase) antara ‘Ali dan
Mu’awiyah, misalnya, Hafshah memberi saran
‘Abdullah selaku saudaranya untuk terlibat di
dalamnya. Kemudian pada masa kekhalifahan
‘Ali bin Abi Thalib, ‘A’isyah terlibat dalam
gerakan oposisi dan meminta sang Khalifah
menuntaskan kasus

untuk segera

pembunuhan  ‘Utsman. " Terlepas dari
gentingnya perang antara ‘A’isyah versus ‘Ali,
tulisan ini hanya menunjukkan peran politik

perempuan di masa-masa awal Islam.
b. Hak sosial

Pada zaman Nabi SAW, keterlibatan
perempuan yang mencolok dalam ranah
sosial adalah tentang pernikahan. Jika pada
zaman Jahiliah kaum perempuan menikah
masih atas hak ayahnya, pada zaman Nabi
perempuan menikah diberi hak kebebasan
untuk memilih calon pasangannya. Dalam
suatu riwayat diceritakan, bahwa ada gadis
budak perempuan mendatangi Nabi SAW
berkata, telah
menikahkanku dengan laki-laki, sementara

seraya “Sungguh  ayahku
aku tidak menginginkannya.” ILantas Nabi
bersabda,  “Persilahkan-lah  apa  yang
diperbuat ayahmu!” Ia berkata, “Aku tidak
menyetujui perbuatan ayahku itu.” Kemudian
Nabi bersabda, “Pulanglah dan menikah
Ia  berkata,

“Sebenarnya aku bukan tidak setuju dengan

dengan pilihan sesukamu!”
perbuatan ayahku. Akan tetapi aku ingin

memberi pelajaran  bahwa ayah seorang

perempuan tidak berhak atas apa pun dalam

13 Abad Badruzaman, “Potret Kaum Perempuan
Pra-Isiam Dalam Al-Qur'an”, QAF, Vol. 3, No. 2
(2019), h. 99.
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segala hal terkait anak perempuan mereka.”
(HR. Ibnu Majah)."

Contoh lain tentang perempuan yang
terlibat di kehidupan sosial pada permulaan
adalah diperagakan Khadijah dan
‘Ai’syah. Khadijah merupakan istri pertama

Islam

yang menjadi tempat bersandar Nabi SAW
ketika beliau menerima wahyu untuk pertama
kalinya. Pada saat itu, Khadijah berada di
samping Nabi sembari memberi motivasi dan
dukungan. Dalam kehidupan sosialnya di
kota Mekah, Khadijah selalu meningkatkan
perannya untuk memberikan  kekuatan
kepada Nabi. Peran Khadijah dalam membela
Nabi tidak hanya berupa tenaga dan pikiran
saja, tetapi ia juga banyak menggunakan
hartanya untuk menolong perekonomian
kaum Muslim yang pada saat itu disita oleh
kaum Quraisy."

Terkait dengan kiprah ‘A’isyah, sahabat
Anas menceritakan apa yang ia lihat pada
perang Uhud. Ia melihat ‘A’isyah dan Ummu
Sulaim ikut membantu pasukan kaum Muslim
dengan memberi air minum. Keduanya
sangat antusias mengerjakan apa yang bisa
mereka  kerjakan  dalam  memberikan
dukungan dan bantuan kepada pasukan Islam
(HR. al-Bukhari dan

melawan musuh

Muslim). '

Dari kedua contoh pembahasan hak
politik dan sosial di atas, telah terbukti bahwa
kaum perempuan memiliki kesetaraan dengan
laki-laki, mereka
penting dalam ranah politik dan juga sosial,

telah mendapat tugas

sechingga menyejajarkan antara keduanya

bukan
kesalahan. Dengan demikian, sangat wajar

merupakan suatu keadilan dan

14 Abu Syuqqah, Tahrir al-Marab, Jiid 11, h. 187.
15 Zunly Nadia, “Peran Dan Aktivitas Perempuan
Era Mubammad SAW (Studi Atas Hadis-Hadis Riwayat
Sababat  Perempuan)”, HUMANISMA: Journal of
Gender Studies, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2020, h. 20.
16 Zunly Nadia, “Peran Dan Aktivitas Perempuan
Era Mubammad SAW (Studi Atas Hadis-Hadis Riwayat
Sababat  Perempuan)”, HUMANISMA: Journal of
Gender Studies, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2020, h. 20.

Tipologi Hak-Hak Anak...



HUMANISMA: Journal of Gender Studies

jika Nabi melalui hadisnya mengangkat tinggi
derajat kaum perempuan dengan memberi
hak penuh sedari kecil hingga berakhirnya

kehidupan.
2. Analisis Hadis Tentang Hak-hak
Anak Perempuan

a. Hak anak perempuan untuk hidup
Pada zaman Jahiliah, tradisi yang sangat
mengakar terkait dengan problema kaum
perempuan adalah ketika salah satu dari
masyarakat Jahiliah istrinya melahirkan anak
perempuan, maka ia segera menutupi
kabarnya dari orang banyak, sebab kehadiran
anak perempuan dianggap sebagai bencana
dan termasuk keterhinaan. Kemudian ada dua
jalan alternatif yang diberlakukan untuk anak
tersebut; menjaga dan mendidik dengan rasa
keberatan dan marah, atau menguburnya
hidup-hidup. Hal ini termaktub dalam QS. al-

Nahl [16]: 58-59;

2 0 & 280 - s~ /a}a
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“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar
dengan  (kelabiran) anak  perempuan, hitamlah
(merab  padamlah) mukanya, dan dia  sangat
marah. la menyembunyikan dirinya dari orang
banyak,  disebabkan  buruknya  berita  yang
disampaikan  kepadanya. Apakah dia  akan
memeliharanya — dengan  menanggung  kehinaan
atankal) akan menguburkannya ke dalam tanab
(hidup-hidup)?. Ketabuilah, alangkah burnknya
apa yang mereka tetapkan itn.”

Penjelasan  dari ini

ayat diperoleh

pemahaman, bahwa anak perempuan dalam
buruk.
Mereka anak - anak perempuan sejak lahir

pranata Jahiliah nasibnya sangat

sudah harus menerima intimidasi dan

ketidak-adilan. ~ Alih-alih
sanjungan dan diterima dengan lapang dada,

mendapatkan

kehadiran mereka justru disambut dengan
muka merah padam karena dianggap sebagai
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aib dan berita buruk. Kemudian dengan
kedatangan Islam sebagai rabmatan lil ‘alamin,

berubah.
kebebasan

keadaan pun menjadi Kaum

diberi
menikmati hidup, sebagaimana ditegaskan
oleh Nabi SAW:

SN INTINE VL) e i Lo [0 e

ol Sy uuj ey uL@m Gsis WSle

Yo i)y JIl 35S, JG, s (.,<J 559
Nabi SAW bersabda: “Sesunggubnya Allah telah
melarang atas kamu berbuat durbaka kepada ibu,
melakukan pencegahan dan mengancanm, mengubur
hidup-hidup anak-anak perempuan, dan membenci
kalian begini dan begitn, dan banyak meminta-
minta, serta memboros-boroskan harta.”

perempuan untuk

Pada hadis ini, Allah telah melarang
keras beberapa hal kepada manusia. Di antara
larangan tersebut adalah membunuh anak
perempuan dengan cara menguburnya hidup-
hidup. Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitabnya
Fath al-Bari menjelaskan, bahwa mengubur
anak perempuan hidup-hidup ini terjadi pada
Jahiliah
kebencian.

zaman dengan  latarbelakang

yang
melakukannya adalah Qays bin ‘Ashim al-

Orang pertama

Tamimi. Ia khawatir ketika mengasuh dan
membesarkan anak perempuannya hanya
akan menghabiskan harta yang dimilikinya.'®
Kemudian kedatangan Islam secara tegas
mengharamkan tindakan ini, sebagaimana
ungkapan hadis di atas dan penjelasan QS. al-

An’am [6]: 151 berikut ini:
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17 Al-Bukhari, Shabih al-Bukbari, Juz 111, Hadis
no: 2408. Muslim Shahih Muslim, Juz V, Hadis no:
4580.

18 Syihabuddin Muhammad Ibn Hajar al-
‘Asqalani, (1379 H), Fath al-Bari bi Syarh Shabib
Bukhari, Juz X, Beirut: Dar al-Ma’rifah, h. 406.
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“Katakanilah: "Marilah kubacakan apa yang
dibaramkan atas fkamu oleh Tubanmu yaitu:
Janganlab kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terbadap kedna orang ibn
bapa, dan_janganlah kamu membunnb anak-anak
kamu  karena takut kemiskinan, kami akan
memberi rexki kepadamu dan kepada mereka.”

Ibn Katsir mengutip riwayat dari ‘Umar
bin al-Khaththab tentang penjelasan ayat ini.
Dikatakan bahwa Qays bin ‘Ashim datang
kepada Rasulullah dan berkata: “Ya
Rasulullah, sungguh aku telah memendam
anak-anak perempuanku di zaman Jalihiah.”
Kemudian Nabi bersabda: “Bebaskan-lah
seorang hamba sahaya untuk setiap anak
perempuan yang kamu kubur hidup-hidup!”
Qays berkata: “Sesungguhnya aku pemilik
“Sembelihlah satu

ekor unta untuk setiap anak perempuanmu
9519

unta.” Beliau bersabda:

yang kamu kubur hidup-hidup itu.

Secara umum, ada dua alasan mendasar
mengapa pada zaman Jahiliyah banyak yang
hidup
mereka. Pertama, takut tidak dapat memberi

mengubur anak bayl perempuan

makan kepada anak perempuannya. Ini
dikarenakan tidak adanya keyakinan dalam
diri mereka bahwa Allah Maha Kaya dan
akan memberikan rezeki, seperti uraian ayat-
ayat al-Qur’an di atas dan QS. al-An’am [0]:
20. Kedua,

merasa malu mempunyai anak perempuan.

mereka mengangeap aib dan

Hal ini karena pada masa Jahiliah, perempuan

merupakan sumber keterhinaan dan

kelemahan bagi kaumnya. Perempuan
disinyalir tidak memiliki potensi sehingga
mereka lebih memilih untuk menguburnya

hidup-hidup hidup

. 20
keterhinaan.

daripada dalam

Penjelasan di atas merupakan bukti
bahwa telah
memberi cahaya bagi umatnya, kejahiliahan

konkret kedatangan Islam

19 Abu al-Fida’ Ibn Katsir, (1998), Tafsir al-
Qur'an al-‘Adzim, Juz IV, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, h. 479.

20 Lihat, QS. al-Nahl ayat 58-59.
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dan kekufuran hangus berserakan, dan kaum
perempuan kembali dapat melaksanakan hak
mereka yang sudah terabaikan. Bahkan dalam
perspektif hadis Nabi, hak anak perempuan
tinggi

menganiaya

untuk  hidup  dijunjung dengan

melarang keras dan
menguburnya hidup - hidup. Kemudian bagi
yang pernah melakukan larangan itu, Nabi
memerintahkan untuk bersedekah sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki, dan
pahalanya pun ditujukan pada  anak

perempuan yang telah dibunuh, sebagaimana
kasus yang terjadi pada Qays bin ‘Ashim.

b. Hak anak perempuan mendapat
kasih sayang

Setelah mendapatkan hak untuk hidup,
anak perempuan juga berhak mendapat kasih
sayang dari orang tuanya. Islam mengajarkan
bahwa rasa cinta orang tua terhadap anak
tidak hanya dibuktikan dengan melengkapi
segala kebutuhan materi semata, tetapi —lebih
dari itu— berupa perhatian dan rasa kasih
sayang yang tulus. Hal ini dipertegas sabda
Nabi SAW sebagai berikut:

RLor s sr0- 8 ~

=
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Dari Abu  Hurairabh, babwa Nabi SAW
bersabda: “Sebaik-baik wanita adalah yang dapat
mengendarai unta. Sebaik-baik wanita Quraisy
adalah adalah yang paling lembut dan simpati
pada anak di masa kecilnya, dan paling bisa
menjaga harta suaminya.”

o -~

o 2 <o 2 o2

Terkait dengan hadis ini, Nabi telah
menyanjung wanita Quraisy karena rasa kasih
sayang dan sikap mereka terhadap anak-anak
yang begitu ramah, serta tanggung-jawab
mereka atas kepercayaan suami terhadap

operasional hartanya. Namun urgensi dari

2V Al-Bukhari, Shabih al-Bukbari, Juz VII, Hadis
no: 5082.
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hadis ini adalah peran orang tua —khusunya
ibu dalam menyayangi anaknya termasuk
tindakan istimewa di hadapan Nabi, karena
selain merupakan awal bagi pendidikan anak
agar menjadi pribadi yang saleh, juga
termasuk usaha dalam mencetak gerenasi
yang religius, baik dari segi sosial, spiritual,
intelektual, dan moral.

Dalam mendidik dan merawat anak,
orang tua harus memberikan kasih sayang
terbaik, memberi contoh perilaku terpuji,
sopan santun, dan akhlak mulia, agar dapat
diserap dan dijadikan pedoman dalam
membentuk karakter kepribadiannya. Begitu
juga untuk perlakuan adil kepada anak, harus
menyelaraskan dengan porsi dan
keperluannya. Jangan sampai ada perbedaan
dalam memberikan kasih sayang terhadap
anak, semuanya harus sama, baik untuk anak
laki-laki ataupun perempuan. Ini dipertegas

dalam hadis Nabi sebagai berikut;

Ls.ﬂ,p)\ Y 4:-5) (t] oJ.A.C« L&"“ v.“.u A.SLA
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“Dari  al- N% man bm Basyir  dia benéam,
“Ayabku pernah memberikan sebagian hartanya
kepadaku,  lantas  Ummn — Amrab  binti
Rawahab berkata, “Saya tidak akan rela akan
hal ini sampai kamu meminta Rasulullah SAW
sebagai  saksinya.” Setelah itn saya bersama
ayahku  pergi  menemui Nabi SAW  untuk
memberitabukan pemberian ayabku kepadakn,
maka Rasulnllah SAW bersabda kepadanya:
“Apakah  kamn  berbnat  demikian  kepada
anak-anakmu?” dia menjawab, ""Tidak.” Belian
bersabda:  “Bertakwalah  kepada Allah  dan

22 Muslim  Shahibh Muslim, Juz V, Hadis no:
42067.
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»

berbuat  adillah  terbadap  anak-anakmn.
Kemudian ayabkn pulang dan meminta kembali
pemberiannya itn.”

Makna implisit hadis ini menjelaskan,
bahwa sikap adil harus diberikan secara
merata oleh orang tua untuk anak-anaknya.
Hadis di atas melarang untuk membedakan
anak perempuan dan laki-laki, baik dari segi
keperluan materi, maupun non-materi (kasih
sayang). Semuanya perlu diletakkan dalam
asas setara agar keharmonisan dalam rumah
tangga dapat terjunjung tinggi dan sakinah
secara maksimal.

Anak perempuan berhak mendapat
kasih sayang pernah dicontohkan oleh
Rasulullah  SAW,  yaitu  ketika
memanggil putrinya Fatimah dengan sebutan
“Umm  Abiba” (ibu dari ayahnya). Ini
dilakukan sebagai bentuk pujian sekaligus

beliau

pemuliaan Nabi atas ketaatan Fatimah dalam
membantu keperluan dan kepentingannya.
Bila para orang tua Jahiliah mendapati
anaknya yang baru lahir ternyata perempuan
langsung mengasingkan dan menguburnya
hidup-hidup, maka ada riwayat yang diperlu
diimitasi ~bagaimana  Rasulullah  pernah
bersabda: “Apabila akn rindu bau surga maka
aku mencinm putrikn, Fatimah”.” Riwayat ini
juga didukung dengan penjelasan sayidah

‘A’isyah berikut ini:
o %o u’ o ~
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Dari Ummnl  Mukminin  ‘Aisyah RA  ia
berkata, “Jika Fatimah datang menemui Nabi,
maka Nabi berdirs, merath tangannya, mencium
dan mendudukkannya di tempat dudnk Nabi.”

2> Imam Musdikin, (2003), Kudidik Anakku
Dengan Bahagia, Y ogyakarta: Mitra Pustaka, h. 99.

2 Abu Dawud Sulaiman al-Sijistani, (t.th),
Sunan Abn Dawud, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, Juz
1V, Hadis no: 5219.
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Bahkan atas rasa kasih sayang Nabi
terhadap putrinya, Fatimah, beliau bersabda:
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Rasulullah SAW bersabda: “Fathimah adalah

bagian dari dirifu. Maka barangsiapa yang

B0 -

membunatnya marah berarti telah
membangkitkan kemarahankn.”
Beberapa penjelasan hadis di atas

mengindikasikan, bahwa Nabi telah memberi
edukasi penting dalam hal menyayangi anak.
Para orang tua dianjurkan untuk senantiasa
berperilaku adil kepada semua anaknya secara
merata, semua harus mendapatkan porsi yang
sama dalam hal kebutuhan, finansial, dan
kasih

teladan

sayang. Bahkan Nabi memberikan

bagaimana seharusnya bersikap
kepada anak; yaitu memberi perhatian dengan
kasih

demikian, jargon Islam yang dikenal dengan

sayang kepada anak-anak. Dengan

sebutan rahmatan lil ‘alamin telah membawa
dampak signifikan bagi kaum perempuan.
Setelah mendapatkan hak untuk hidup, anak
perempuan kini juga berhak mendapat rasa
kasih sayang dari orang tuanya.

c. Hak anak perempuan mendapat
perlakuan yang baik

Dalam proses perkembangan anak,
orang tua memiliki kewajiban merawat dan
memberikan kehidupan yang baik kepada
anak. Seorang anak berhak mendapatkan
petlakuan baik dengan dibimbing langsung

oleh  kedua
menerapkan nilai-nilai

orang tua agar mampu
humanisme untuk
menjalani segala bentuk aktivitas dalam
kehidupan di dunia. Dalam hal perlakuan
baik kepada anak ini, Nabi telah memberi
penjelasan bahwa anak perempuan mampu
menjadi tabir atau penghalang bagi orang tua
untuk masuk ke dalam neraka. Disebutkan

dalam riwayat al-Bukhari;

2> Al-Bukhari, Shabibh al-Bukbari, Juz V, Hadis
no: 3714.
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“Dari Az:ryab ber/éaz‘a “Seomﬂg perempmn
datang ke rumah bersama kedna putrinya seraya
meminta. Lalu dia tidak menemnkan sedikit
pun yang ada di sisikn melainkan kurma, maka
aku memberikannya kepada perempuan tersebut.
Lalu perempnan itu membagikan kepada kedna
putrinya, dia  tidak  makan  sedikit-pun.
Kemudian  dia  berdiri laln  kelnar. Maka
Rasulullah  masuk  kepada  kami, lalu  aku
ceritakan kepada belian. Lantas beliau bersabda:
“Barang siapa dinji dari para putri ini sedikit
saja, maka mereka menjadi tabir dari api
neraka baginya.”

Sabda Nabi pada lafadz “man ubtuliya”

di atas bermakna “umtubina” yang berarti
diuji. Alasan Nabi menyebut dengan redaksi
“ibtila” (ujian) karena menurut adat kebiasaan
manusia tidak menyukai anak perempuan,
dan Nabi melarang itu. Kemudian Nabi
membuat senang dengan memberi pujian
pahala bagi mereka yang berbuat baik kepada

»

anak perempuannya. Lafadz “min al-banat

dalam sabda Nabi di atas memberlakukan

khatab sesuai ideologi orang Arab, sebab
mereka membenci selain dari  mereka.
Sedangkan lafadz “bi al-syai’in” berarti

memuat sedikit dan banyak, maka juga
mencakup perempuan satu, sehingga berbuat
baik kepadanya merupakan satu tameng dari
neraka. Namun jika lebih dari satu, maka
akan berlomba bersama Rasulullah menuju
surga Allah SWT.” Penjelasan ini tercantum

260 Al-Bukhari, Shabih al-Bukhari, Juz 11, Hadis
no: 1418.

27 Syaikh Majdi Sayyid Ibrahim, (1998), 50
Wasiat Rasulullah Untuk Musltimah, Solo: CV Pustaka
Mantiq, h. 264.
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dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam Sabih-nya:

202

Juy@)mm\&wdyjdu

s Ror - o s -

u\.u J\:-
2 } P
i mLp\
“Rasulullah  bersabda: “Barang siapa dapat
mengasuh  dua  orang anak  perempuannya
hingga dewasa, maka aku akan bersamanya di
hari kiamat kelak. Beliau merapatkan kedna
Jarinya.”
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Secara implisit, hadis ini menjelaskan
mengenai pahala orang yang diuji oleh Allah
dengan lahirnya anak perempuan. Lafadz @/
pada hadis tersebut bermakna merawat,
mengayomi dan menunaikan hak-hak mereka
papan,

memenuhi kebutuhan yang lainnya. Siapa-

seperti  sandang, pangan, serta
pun orang tua yang mampu mendidik anak
dengan baik, khususnya anak perempuan,
maka mendapat balasan masuk ke dalam
surga, terhindar dari siksaan neraka, dan akan

selalu dekat dengan Nabi SAW di akhirat.”’

d. Hak anak perempuan mendapat
pendidikan agama (akidah)

Secara tidak langsung, orang tua dalam
mendidik anak telah dimulai sejak usia dini.
Apa-pun perbuatan orang tua secara bertahap
adat
bagaimana cara bersikap, bertingkah laku,
kata,

akan diimitasi menjadi kebiasaan,

bertutur dan bersosialisasi dalam
berbagai keadaan. Tingkah-laku orang tua
dijadikan

pedoman bagi seorang anak yang sangat

dalam  keluarga sudah pasti

berpengaruh  dalam  pertumbuhan  dan
Oleh

Rasulullah telah mengingatkan betapa penting

perkembangannya. karenanya,
posisi orang tua dalam membentuk akidah
anak pada saat ia baru lahir. Dalam kitab
Shabih al-Bukhar: disebutkan:

28 Muslim Shabih Muslim, Juz VIII, Hadis no:
6804.

2 Abu Zakatiya al-Nawawi, Minbaj Syarh Shabib
Muslim, h. 472.
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“Rasulullah SAW  bersabda: “Tidak ada
seorang anakpun yang terlabir kecuali dia
dilabirkan  dalam  keadaan  fithrah. Maka
kemudian kedna orang tuanyalah yang akan
menjadikan — anak  itn  menjadi Y abudi,
Nashrani, atan Majusi, sebagaimana binatang
ternak  yang melabirkan  binatang  ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melibat ada
cacat padanya?.”

Pada hadis ini, awal pembentukan
keimanan anak sejatinya ditentukan oleh
kedua orang tuanya. Di dalam salah satu
riwayat Muslim, terdapat kalimat tambahan

yang mempertegas maknanya: fain kana
muslimaini fa  muskm  (bila orang tuanya
beragama Islam maka anaknya akan

beragama Islam pula).” Secara realitas, hadis
di atas memang terjadi pada zaman sekarang,
bahwa seorang anak yang kebetulan lahir dari
keluarga beragama Islam, baik anak laki-laki
terlebih

dahulu mengimitasi perilaku orang tuanya

maupun anak perempuan akan

yang meyakini bahwa Tuhan hanya satu, yaitu
Allah. Begitu pula dengan seorang anak yang
lahir dari keluarga Kiristen, misalnya, akan
melakukan apa saja yang harus dilakukan
sebagai seorang Kristen.

Seorang anak yang baru lahir pada
dasarnya memiliki potensi yang fitri (suci)
berupa sifat-sifat untuk bertauhid dan
melaksanakan segala perintah serta petunjuk-
petunjuk-Nya. Namun untuk sampai pada
potensi dasar tersebut, seorang anak perlu
dibimbing secara terarah dan teratur melalui

pendidikan agama agar pengetahuannya dapat

30 Al-Bukhari, Shabib al-Bukhari, Juz 11, Hadis
no: 1358.

3 Muslim, Shabibh Muslim, Juz VIII, Hadis no:
6932.

Tipologi Hak-Hak Anak...



HUMANISMA: Journal of Gender Studies

berkembang secara maksimal. Melalui hadis
di atas, Rasulullah telah memberi penjelasan
tentang bagaimana kedudukan orang tua
sebagai penentu dalam perkembangan anak
terkait agamanya. Anak laki-laki maupun anak
perempuan sudah pasti akan mengimitasi
perilaku kedua orang tua dalam hal taat ritual
Oleh karena itu, sudah

scharusnya orang tua menjaga kesalehan

dan saleh sosial.

anggota keluarganya, agar anak mampu
yang

bersumber dari akidah Islam, serta memiliki

memahami  dasar-dasar  kewajiban
keimanan yang mendalam.”

Di dalam al-Qur’an disebutkan bahwa
adalah mendidik

sekaligus menanamkan nilai-nilai ke-Islaman

kewajiban orang tua
kepada anak. Hal ini termasuk bagian dari
hak setiap anak untuk menghiasi hidupnya
dengan penuh tuntunan, seperti yang tertera
dalam kisah Lugman berikut ini:

1) Penanaman  sejak  dini  tentang
ketauhidan, terdapat dalam QS. Lugman

31]: 14:
e Usy s LJJ\; Sy w;j

}}/ -

J“Ubb ¢ e d‘ wb ¢ lady &5
el (1)

“Dan  Kami  perintabkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dna orang ibu-bapanya;
thunya telah mengandungnya dalam keadaan
yang  bertambah-tambah,
menyapibnya dalam dna tabun. Bersyukurlah
kepadaku  dan  kepada bu
bapakmn, hanya kepada-Kulah kembalimn.”

2) Membelajari tentang kebaikan, tertuang
dalam QS. Lugman [31]: 16:

lemmah dan

dna  orang

2 Eko Zulfikar, “Peran Perempuan Dalam Rumah
Tangga Perspektif Isiam: Kajian Tematik Dalam al-Qur'an
Dan Hadis”, DIYA AL-AFKAR: Jurnal Studi al-Quran
dan al-Hadis, Vol. 7, No. 1, Juni 2019, h. 82-83.
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00

u\.s u’)y\dj\ UW\JJ\ oJMd
MM‘\I}\Q\M@

“(Lugman her/éam). "Hai
sesunggubnya jika ada (sesuatu  perbuatan)

oz o -

aﬂa/é/éﬂ,

seberat biji sawi, dan berada dalam batn atan
di langit atan di dalam bumi, niscaya Allah
akan  mendatangkannya  (membalasinya).
Sunggubh  Allah  Maha Haluslagi ~ Maha
Mengetahui.”

Memberi perintah untuk mengerjakan
shalat,
mungkar, dan selalu sabar, termaktub
dalam QS. Lugman [31]: 17:

oe als djﬁljb Aly a3l VJ\ ok

(J-;LJJJJO\JJL«&\L#&PMDM‘

55!
“Hai anakku, dirikaniah shalat dan surublab
(manusia) melaknkan yang baik dan cegablah

berbuat baik, mencegah yang

0 - o fo.-
=

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terbadap apa yang menimpamn.
Sesunggubnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allab).”

Memberi contoh akhlak terpuji, tertera
dalam QS. Lugman [31]: 18:

e T

e uﬂﬂ‘ i) m‘ Y5 ww $ix M Yﬁ

“Dan jangam/a/ﬂ /éwm/ me;m/mg/éan mmémm/

00 or -

dari manusia (karena sombong) dan janganlah
kamn berjalan di muka bumi dengan angkub.
Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.”

Membelajari  kesederhanaan,  terlukis

dalam QS. Lugman [31]: 19:

<2 0% o 2 o - -

;J\O\Jjﬁﬂduwbwdwb

ju..;-\ u;.:ag u\;,a/}}\
“Dan sederhanalah /éamﬂ dalam beya/an dan
lunakkanlah suaramu. Sesunggubnya seburuk-
burnk suara ialah suara keledai.”
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di

sejatinya merupakan hak-hak anak dari orang

Beberapa ayat al-Qut’an atas
tuanya untuk mendapat pendidikan agama.”
Hal ini membuktikan bahwa orang tua
khusus

dalam menentukan kematangan

memiliki  kewajiban dan peran
strategis
akidah

perempuan telah memiliki porsi sama dengan

anak. Dengan demikian, anak
anak laki-laki dalam hal pendidikan non-
formal, ia berhak mendapatkan apa yang
seharusnya didapatkan dari segi ajaran agama,
baik melalui pendidikan orang tua maupun

orang lain (guru/ustadz).

e. Hak anak perempuan mendapat
pendidikan formal

Setelah  anak  perempuan  berhak
mendapatkan  pendidikan agama (non-
formal), ia juga berhak mendapatkan

pendidikan formal. Hal ini didukung suatu
riwayat yang menggariskan anak
memiliki  hak dari

pendidikan formal dan keterampilan hidup.

setiap

orang tua terkait

oy oy 1 Lly 201wl OF Wi e

’ 34" = e

L5

“Rasulullal bersabda: “Hak anak atas orang

tuanya adalah membelajarinya  menulis dan

membaca, memanah, renang, dan memberinya
rexeki dari jalan yang baik.”

Pada hadis ini, Nabi menerangkan

untuk seluruh orang-tua agar memberi anak

pendidikan terbaik seperti baca-tulis, giat

berolahraga dan berusaha mencari rezeki

3 Evi Hafizah dan Permata Sari, “Pola
Komunikasi Kelnarga Dalam Menmbentuk Karakter Anak”,
Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 6, No.
1, 2019, h. 98.

3 ‘Isa bin Ibrahim al-Hasyimi dati gurunya
menilai hadis ini termasuk hadis dha’if, karena
hadis  munkar,
disebutkan Yahya bin Ma’in, al-Bukhati dan vyag
lainnya. Lihat, Abu Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali
al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra, Juz X, (CD Room: al-
Maktabah al-Syamilah), Hadis no: 20234.

memiliki  kriteria sebagaimana
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dengan jalan legal/halal. Dalam memberikan
hak pendidikan kepada anak ini, orang tua
tidak kepada

pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu

hanya mengarahkan
umum semata, tetapi lebih barusaha agar bisa
mendapatkan dan memanfaatkan ilmu untuk
menghiasi hidupanya dengan pemahaman
agama yang mendalam dan konsisten, baik
yang berhubungan dengan hablun minallah
maupun bablun minan-nas.

laki-laki
merupakan

Dalam konteks ini, anak

5

maupun  anak  perempuan
regenerasi yang harus tetap diberi asupan
pengalaman. Orang tua harus terus berusaha
lebih

menghadapi kompetisi kehidupan. Karena di

menjadikan  anak siap  untuk
Allah  memerintahkan
tidak

meninggalkan dibelakang mereka generasi

dalam  al-Qur’an,

seluruh  umat  manusia  agar

yang lemah. Hal ini termaktub dalam QS. al-
Nisa’ [4]: 9 sebagai berikut;

bos G5 raile D85 § 00 25
Yo 1oy o 15250 el 1l
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terbadap (kesejabteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.”

\.L_"M

di
bahwa generasi yang akan ditinggalkan oleh

Esensi ayat atas menunjukkan,
setiap orang tua harus lebih diperhatikan.
Orang tua harus lebih jeli dalam memberi
pendidikan terhadap anak agar mereka tidak
lemah dalam bidang ilmu pengetahuan, dalam
dan moral,

masalah  ketauhidan, etika

keterampilan, pemikiran intelektual, serta
berbagai aspek lainnya. Oleh karena itu,
urgensi terkait generasi mendatang ini, perlu
adanya penjagaan terhadap harta mereka,
memberi pendidikan formal dan non-formal
yang paling baik, dan dijauhkan dari segala

macam rintangan. Bahkan melalui pendidikan

Tipologi Hak-Hak Anak...
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formal ini, diharapkan anak perempuan

nantinya mampu bersaing di ranah publik.”
Selain itu, Nabi menyanjung siapa saja
yang mampu memberi pendidikan terbaik
untuk anak perempuan akan dihadiahi pahala.

Disebutkan dalam sabdanya:

Leoals Lgaudad pn 6
Ol 4l iy Leizel & Lol o G
“Rasulullah bersabda: “Siapa saja yang memiliki
budak perempuan, kemudian ia membelajarinya
secara intensif dan mendidiknya dengan baik, lalu
memerdekakan dan menikabkannya, maka ia

mendapat dua pabala.”

s R o~ B0 o - -

Terkait dengan hadis ini, Abu Syuqqah
menjelaskan bahwa himbauan untuk umat
Islam agar mengajar dan mendidik budak
perempuannya dengan baik saja mendapat

dua  pahala, apalagi ketika memberi
pengajaran dan pendidikan terbaik untuk
anak perempuannya sendiri, tentu lebih

utama dan mendapat banyak pahala.” Hadis
ini seakan juga memberitahukan bahwa dalam
mendidik dan mengajari anak perempuan
akan mendapat pahala sama dengan pahala
membebaskan budak. Suatu perbuatan yang
sangat dianjurkan Nabi, karena nilai pahala
yang didapat dalam perbuatan ini sangat
besar.
Dengan  demikian, Islam  sangat
menganjurkan untuk memberi pendidikan
formal kepada anak perempuan. Bahkan
dalam konstelasi sejarah awal Islam, para
kaum perempuan Islam sudah banyak yang
ahli dalam bidang ilmu agama, cerdas, pintar,
bahkan ada pula yang ahli dalam bidang ilmu
pengetahuan umum. Mereka tidak hanya

berprofesi sebagai guru, tetapi juga memiliki

% Sulaiman Ibrahim, Kepemimpinan Perempuan di
Ruang Publik dalam Tafsir al-Kasysysaf, AL-ULUM, Vol.
18, No. 2, Desember 2018, h. 470-471.

36 Al-Bukhati, Shabih al-Bukbari, Juz 1, Hadis
no: 97.

37 Abu Syuqqah, Tahrir al-Mar'ab, Jiid 11, h. 100.
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keahlian dalam bidang ilmu fikih, hadis, adab,
sastra, astronomi, dan lain sebagainya.”®

Oleh karena itu dalam hal pendidikan
tidak
melarang perempuan untuk belajar sedalam-

formal anak perempuan, Islam

dalamnya terkait ilmu pengetahuan. Lintasan
bahwa
mengajarkan

membuktikan kaum

juga
pengetahuan sesuai dengan yang dikuasainya.

sejarah

perempuan ilmu
Bahkan Islam-lah yang mewajibkan kepada
meraka untuk menuntut ilmu searus dengan
diberi

kebebasan untuk menekuni berbagai macam

kecerdasan yang dimiliki, mereka

profesi, seperti dosen atau guru, dokter atau
perawat/bidan, hakim, menteri, dan bahkan
presiden, dengan syarat perempuan tersebut
memiliki kecakapan untuk melakukan syariat
Islam sesuai dengan tuntunan dan aturan
yang telah dibawa Rasulullah.

Kesimpulan

Dari pembahasan yang relatif singkat di
atas, artikel ini mendapatkan kesimpulan
sebagai berikut; Pertama, Islam memandang
sederajat dan sama antara kaum perempuan
dan laki-laki. Islam sangat menjunjung tinggi
memberi  mereka

perempuan  dengan

sejumlah kebebasan, baik dalam urusan
politik ataupun sosial. Namun terdapat pula
perbedaan, bahwa dalam masalah tertentu
perempuan tidak sejajar dengan laki-laki,
fisik

psikisnya. Sebab, persamaan itu tidak mesti

searus dengan  kapasitas ataupun

harus setara dari sisi pendapatan dan
kuantitas jumlahnya, seperti perbedaan dalam
hal kekuatan fisik, poligami (bahwa selama ini
laki-laki ~ boleh (empat)
perempuan, sementara perempuan tidak
boleh menikahi 4 (empat) laki-laki), dan
masih banyak lagi.

Kedua, hak

perempuan sejauh yang direkam oleh hadis

menikahi 4

terkait dengan anak

38 Sadari, “Hak Perempnan Untuk Pendidikan Dan
Pengajaran Dalam Perspektif Islam”, AL-MURABBI, Vol.
2,No. 1, 2015, h. 39.
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Nabi, bahwa
perempuan memiliki hak untuk hidup,

dapat disimpulkan anak

mendapat kasih sayang dari orang tua,
mendapat perlakuan baik, dan mendapat
pendidikan formal maupun non-formal.
Tentu saja, hak-hak anak perempuan ini
memiliki kesetaraan dengan anak laki-laki
dalam meniti kehidupan, mendapat perhatian
kasih sayang, mendapat perlakuan yang baik,
serta memiliki kesempatan untuk mengenyam
dan  non-formal.

pendidikan ~ formal

Semuanya ini perlu dikembalikan pada
apresiasi dan realisasi dari orang tua masing-
masing, serta sejauh mana keinginan anak
untuk terus meningkatkan integritas yang

dimilikinya.
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